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BAB IV 

ANALISIS KUALITAS H{{ADITH QURBAN 

 

 

  Setelah melakukan penelitian dengan metode takhri>j al-h}adi>thdalam kitab 

Mifta>h Kunu>z Al-Sunnah dan Al-Mu’jam Mufahra>smelalui kata bantu “الأضاحى 

“ untuk menemukan h}adith-h}adith tentang keutamaan qurban dan dengan kata 

bantu “ لحومها  “ untuk menemukan h}adith-h}adith tentang pembagian kulit dan 

daging hewan qurban, maka ditemukan beberapa h}adith yang berkenaan dengan 

masalah penelitian ini sebagai berikut :1). H{adith-h}adith Keutamaan Qurban; a). 

Tirmidhi,  Kitab 17 Bab 1 h}adith no. 1493, b). Ibn Ma>jah, Kitab 26 Bab 3 hadith 

no. 3117.2). H{adith Pengelolaan Daging dan Kulit Hewan Qurban; a). Bukhari, 

Kitab 25 Bab 120-122 h}adith no. 1601 dan 1602,b). Muslim, Kitab 15 Bab 348 

h}adith no. 2321, c). Ibn Ma>jah, Kitab 23  Bab 14 h}adith no. 3148. 

  Jadi jumlah h}adith yang akan diteliti adalah 6 buah h}adith.Agar 

memudahkan dalam menganalisis, penulis memulai dengan penulisan h}adith yang 

menjadi objek kajian, kritik sanad, matan dan I’tibar seluruh h}adithbeserta sha>hid 

dan muttabi’nya. Berikut ini h}adith-h}adithnya ; 

1. H{adith nomor 1493 

1493 - 
عَبْدُاللَّهِبْنُنَافِعٍالصَّائِغُأَبُومُحَمَّدٍعَنْأَحَدَّثَنَاأَبُوعَمْرٍومُسْلِمُبْنُعَمْرِوبْنِمُسْلِمٍالْحَذَّاءُالْمَدَنِيُّحَدَّثَنَا

دَمِيٌّمِنْعَمَبِيالْمُثَنَّىعَنْهِشَامِبْنِعُرْوَةَعَنْأَبِيهِعَنْعَائِشَةَأَنَّرَسُولَاللَّهِصَلَّىاللَّهُعَلَيْهِوَسَلَّمَقَالَمَاعَمِلَآ
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الَتَأْتِييَوْمَالْقِيَامَةِبِقُرُونِهَاوَأَشْعَارِهَاوَأَظْلَافِهَاوَأَنَّالدَّمَلٍيَوْمَالنَّحْرِأَحَبَّإِلَىاللَّهِمِنْإِهْرَاقِالدَّمِإِنَّهَ
 1لَيَقَعُمِنْاللَّهِبِمَكَانٍقَبْلَأَنْيَقَعَمِنْالْأَرْضِفَطِيبُوابِهَانَفْسًا

Telah bercerita Abu>‘Amrin Muslim ibn Amri ibn Muslim al-Hadhdha> al-Mada>ni 
kepada kami dari Abd Allah ibn Na>fi’ al-Sa>igh Abu> Muhammad dari Abi> al-
Mutsannah dari Hisha>m ibn ‘Urwah dari Bapaknya dari ‘Aisyah ra. Bahwasanya 
Rasulullah Saw berkata :”Tidaklah anak Adam melakukan suatu amalan pada 
hari Nahr (‘idul Adha) yang lebih dicintai oleh Allah melebihi mengalirkan darah 
(qurban), maka hendaknya kalian merasa senang karenanya”.  
 
2. H{adith nomor 3126 

3126 - 
عُرْوَةَعَامِبْنِحَدَّثَنَاعَبْدُالرَّحْمَنِبْنُإِبْرَاهِيمَالدِّمَشْقِيُّحَدَّثَنَاعَبْدُاللَّهِابْنُنَافِعٍحَدَّثَنِيأَبُوالْمُثَنَّىعَنْهِشَ
اللَّهِعَزَّوَجَلَّمِنْأَبِيهِعَنْعَائِشَةَأَنَّالنَّبِيَّصَلَّىاللَّهُعَلَيْهِوَسَلَّمَقَالَمَاعَمِلَابْنُآدَمَيَوْمَالنَّحْرِعَمَلًاأَحَبَّإِلَى

دَّمَلَيَقَعُمِنْاللَّهِعَزَّوَجَلَّبِمَكَانٍقَنْهِرَاقَةِدَمٍوَإِنَّهُلَيَأْتِييَوْمَالْقِيَامَةِبِقُرُونِهَاوَأَظْلَافِهَاوَأَشْعَارِهَاوَإِنَّال
 2بْلَأَنْيَقَعَعَلَىالْأَرْضِفَطِيبُوابِهَانَفْسًا

Telah bercerita Abdurrahman ibn Ibra>him al-Dimasqi kepada kami dari Abd 
Allah ibn Na>fi’ dari Abu> al-Mastani dari Hisha>m ibn ‘Urwah dari Bapaknya dari 
‘Aisyah bahwasanya Nabi Saw berkata :”Tidaklah anak Adam melakukan suatu 
amalan pada hari Nahr (‘idul Adha) yang lebih dicintai oleh Allah melebihi 
mengalirkan darah (qurban), maka hendaknya kalian merasa senang karenanya”.  
 
3. h}adith nomor 1601  

1601 - 
يلَيْلَىعَنْعَلِيٍّحَدَّثَنَامُحَمَّدُبْنُكَثِيرٍأَخْبَرَنَاسُفْيَانُقَالَأَخْبَرَنِيابْنُأَبِينَجِيحٍعَنْمُجَاهِدٍعَنْعَبْدِالرَّحْمَنِبْنِأَبِ

فَقُمْتُعَلَىالْبُدْنِفَأَمَرَنِيفَقَسَمْتُلُحُومَهَاثُمَّأَمَرَنِيفَقَرَضِيَاللَّهُعَنْهُقَالَبَعَثَنِيالنَّبِيُّصَلَّىاللَّهُعَلَيْهِوَسَلَّمَ
 .3سَمْتُجِلَالَهَاوَجُلُودَهَا

Telah bercerita Muhammad ibn Kathi>r kepada kami dari Sufya>n berkata dari ibn 
Abi Naji>h dari Muja>hid dari Abdurrahman ibn Abi> Laila dari ‘Ali> Ra. berkata :” 
Rasulullah Saw memerintahkan aku untuk mengurusi penyembelihan onta 
qurbannya. Beliau juga memerintahkan aku untuk membagikan semua kulit 
tubuh serta kulit punggungnya”. 

4. H{adith nomor 1602 

                                                            
1 Abi ‘Isa al‐Tirmidhi, Sunan al‐Tirmidhi, vol.3 (Cairo: Dar al‐H{adith, 1999), 495. 
2 Ibn Yazid al‐Qozwini, Sunan ibn Majah, vol.3 (Cairo: Dar al‐H{adith, 1998), 106. 
3 Bukhari, al‐Jami’ al‐Sahih al‐Bukhari,  
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1602 - 
جُرَیْجٍقَالَأَخْبَرَنِيالْحَسَنُبْنُمُسْلِمٍوَعَبْدُالْكَرِیمِالْجَزَرِیُّأَنَّمُجَاهِدًاأَحَدَّثَنَامُسَدَّدٌحَدَّثَنَایَحْيَىعَنْابْنِ

هُعَلَيْهِوَسَلَّمَخْبَرَهُمَاأَنَّعَبْدَالرَّحْمَنِبْنَأَبِيلَيْلَىأَخْبَرَهُأَنَّعَلِيارَضِيَاللَّهُعَنْهُأَخْبَرَهُأَنَّالنَّبِيَّصَلَّىاللَّ
 4عَلَىبُدْنِهِوَأَنْيَقْسِمَبُدْنَهُكُلَّهَالُحُومَهَاوَجُلُودَهَاوَجِلَالَهَاوَلَایُعْطِيَفِيجِزَارَتِهَاشَيْئًاأَمَرَهُأَنْيَقُومَ

Telah bercerita Mushaddad kepada kami dari Yahya dari ibn Juraih dari Hasan 
ibn Muslim dan Abdul Karim al-Jaza>ri dari Muja>hid dari Abdurrahman dari Abi> 
Laila bahwasanya ‘Ali> Ra. berkata :”Bahwasanya Rasulullah Saw 
memerintahkan dia untuk mengurusi penyembelihan onta qurbannya. Beliau juga 
memerintahkan dia untuk membagikan semua kulit tubuhnya serta kulit 
punggungnya.Dan saya tidak diperbolehkan memberikan bagian apapun darinya 
kepada tukang jagal”. 

5. H{adith nomor 2321 

2321 - 
نِحَدَّثَنَاوحَدَّثَنِيمُحَمَّدُبْنُحَاتِمِبْنِمَيْمُونٍوَمُحَمَّدُبْنُمَرْزُوقٍوَعَبْدُبْنُحُمَيْدٍقَالَعَبْدٌأَخْبَرَنَاوقَالَالْآخَرَا

أَخْبَرَنَاابْنُجُرَیْجٍأَخْبَرَنِيالْحَسَنُبْنُمُسْلِمٍأَنَّمُجَاهِدًاأَخْبَرَهُأَنَّعَبْدَالرَّحْمَنِبْنَأَبِيلَيْلَىأَخْمُحَمَّدُبْنُبَكْرٍ
هُأَنْيَقْسِمَبُوَأَمَرَبَرَهُأَنَّعَلِيَّبْنَأَبِيطَالِبٍأَخْبَرَهُأَنَّنَبِيَّاللَّهِصَلَّىاللَّهُعَلَيْهِوَسَلَّمَأَمَرَهُأَنْيَقُومَعَلَىبُدْنِهِ
 5.دْنَهُكُلَّهَالُحُومَهَاوَجُلُودَهَاوَجِلَالَهَافِيالْمَسَاآِينِوَلَایُعْطِيَفِيجِزَارَتِهَامِنْهَاشَيْئًا

Telah bercerita Muhammad ibn Ha>tim ibn Maimu>n dan Muhammad ibn Marzu>q 
dan Abdu ibn Humaid kepada kami berkata Abdu dari yang lain dari Muhammad 
ibn Bakrin dari ibn Juraih dari Hasan ibn Muslim dari Muja>hid dari Abdurrahman 
ibn Abi> Laila dari ‘Ali> Ra. berkata bahwasanya Rasulullah Saw. 
memerintahkannyauntuk mengurusi penyembelihan ontanya dan agar 
membagikan seluruh bagian dari sembelihan onta tersebut, baik yang berupa 
daging, kulit tubuh maupun pelana kepada orang-orang miskin dan dia tidak 
boleh memberikannya kepada jagal barang sedikitpun”.  

 6. H{adith nomor 3158. 

3158 -
بَكْرٍالْبُرْسَانِيُّأَنْبَأَنَاابْنُجُرَیْجٍأَخْبَرَنِيالْحَسَنُبْنُمُسْلِمٍأَنَّمُجَاهِدًحَدَّثَنَامُحَمَّدُبْنُمَعْمَرٍحَدَّثَنَامُحَمَّدُبْنُ

هُعَلَيْهِوَسَلَّمَأَاأَخْبَرَهُأَنَّعَبْدَالرَّحْمَنِبْنَأَبِيلَيْلَىأَخْبَرَهُأَنَّعَلِيَّبْنَأَبِيطَالِبٍأَخْبَرَهُأَنَّرَسُولَاللَّهِصَلَّىاللَّ
 6.بُدْنَهُكُلَّهَالُحُومَهَاوَجُلُودَهَاوَجِلَالَهَالِلْمَسَاآِينِمَرَهُأَنْيَقْسِمَ

Telah bercerita Muhammad ibn Ma’mar kepada kami dari Muhammad ibn Bakrin 
al-Bursa>ni dari ibn Juraih dari Hasan ibn Muslim dari Muja>hid dari Abdurrahman 
bn Abi> Laila dari ‘Ali> ibn Abi> Tha>lib Ra. berkata bahwasanya Rasulullah Saw 
                                                            
4 Ibid., 
5 Muslim,  al‐Jami’ al‐Sahih Muslim,  
6 Al‐Qozwini, Sunan ibn Majah, vol.3, 118 
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memerintahkannya untuk membagikan hewan sembelihan ontanya dan agar 
membagikan seluruh bagian dari sembelihan onta tersebut, baik yang berupa 
daging, kulit tubuh maupun pelana untuk orang-orang miskin.  

 

A. I’tiba>r Sanad 

Menurut istilah dalam Ilmu H{adith,al-i’tiba>r secara etimologi berarti 

peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui 

sesuatunya yang sejenis. Maksudnya ialah menyertakan sanad-sanad yang lain 

untuk suatu h}adith tertentu, yang h}adith tersebut pada bagian sanadnya tampak 

hanya diriwayatkan oleh seorang perawisaja, sehingga dengan menyertakan 

sanad-sanad lainnya akan terlihat apakah ada perawi lain ataukah tidak. 

Dengan dilakukannya al-I’itibar , maka akan terlihat dengan jelas jalur-

jalur sanadhadith yang diteliti, demikian pula nama-nama perawinya, dan metode 

periwayatan yang digunakan oleh masing-masing perawi yang bersangkutan. 

Jadi, kegunaan al-I’tibar  adalah untuk mengetahui keadaan sanad-sanadh}adith 

dilihat  dari ada atau tidak adanya pendukung (corroborator)berupa perawi yang 

berstatus muta>bi’ atau sha>hid yang mana bisa mengangkat derajat h}adith. 

 

 

1. Skema H{adith no. 1493 
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2. Skema H{adith no. 3126 
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3. Skema H{adith no. 1601 
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4. Skema H{adith no. 1602 
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5. Skema H{adith no. 2321 
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6. Skema H{adith no. 3158 
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B. KRITIK SANAD 

1. H{adith nomor 1413 

a. Biografi Perawi H{adith 

1). Aisyah 
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Siti ‘Aisyah adalah istri Rasulullah Saw, puteri Abu Bakr al-Siddiq. Ia 

merupakan satu-satunya isteri Rasulullah yang banyak meriwayatkan 

h}adith, meninggal pada hari senin 17 Ramadan 58 H. 

 Tentang kelebihan ilmunya, ibn Shihab al-Zuhri pernah 

memberikan penilaian,“jika ilmu istri-istri Rasul dikumpulkan 

ditambah ilmu wanita-wanita lainnya, tentu tidak akan mengungguli 

ilmu ‘Aisyah”. Komentar yang sama juga dikemukakan oleh ‘Urwah.7 

2). Abihi 

 Namanya adalah Allujaj al-Sulami punya putera bernama 

Muhammad ibn Khalid,8 adalah seorang sahabat pada T{abaqah 

pertama, meriwayatkan h}adith dari Rasulullah sebagaimana dalam 

riwayat Abu Dawud h}adith nomor 3090 dan diantara yang 

meriwayatkan h}adith darinya adalah Imam Abu> Dawud.9 

3). Hisham ibn ‘Urwah 

 Nama lengkapnya Hisham ibn Urwah ibn al-Zubair ibn al-‘Awam 

al-Qarashi al-Asadi dijuluki Abu al-Mundhir dan biasa dipanggil Abu 

Abd Allah al-Madani.Lahir pada tahun 45 H dan berada pada tingkat 

pertengahan dari kalangan tabi’in.riwayath}adithnya disampaikan oleh 

semua periwayat h}adith kutub al-Sittah. Diantara gurunya dalam 

meriwayatkan h}adith adalah H{asan ibn ‘Ali ibn Abi T{alib, Abd Allah 

ibn Zubair, Abd Allah ibn Umar ibn Khattab, Urwah ibn Zubair 

                                                            
7Al-Dhahabi, Si’ar A’lam wa al-Nubala’, vol.II (Beirut: al-Risalah, 1990), 98   
8Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol.12, 367  
9Al-Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 731 
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(ayahnya sendiri), Abu Hurairah dan lainnya. Banyak yang 

meriwayatkan darinya diantara ; Ish}aq ibn Bazraj al-Farisi Maula 

Ummu H{abibah, Jabir Abu Khalid, H{asan ibn H{asan ibn ‘Ali, 

Muhammad ibn Sirin dan lainnya. Menurut ibn H{ajar : Hisham ibn 

‘Urwah perawi yang Thiqah, mashhur, faqih dan diutamakan. 

4). Abi al-Muthsanna 

 Namanya Sulaiman ibn Yazid, Rayah ibn al-H{arith al-Nakh’I Abu 

al-Mathani al-Kufi punya putera bernama Jarir ibn Rayah,  Beliau 

tergolong Kiba>r al-Ta>bi’i>n  dan pernah menunaikan ibadah haji 

bersama ‘Umar ibn al-Khatta>b. Abu> Ha>tim ibn Hibba>n menyebutkan 

dalam kitabnya “al-Thiqat”  bahwa Abu> Dawud, Nasa>’I, dan ibn Majah 

meriwayatkan darinya. Diantara gurunya adalah ; al-Aswad ibn Yazid, 

al-H{asan ibn ‘Ali ibn Abi T{a>lib, Abd Allah ibn Mas’u>d, ‘Ali ibn Abi 

T{alib dan lainnya.10Abu al-Mathani perawi yang thiqah.11 

5). Abd Allah ibn Na>fi’ al-S{a>igh Abu> Muhammad 

 Nama lengkapnya Abd Allah ibn Na>fi’ ibn Thabit ibn Abd Allah 

ibn al-Zubair al-Qarashi al-Asadi al-Zubairi.Meriwayatkan dari Abd 

Allah ibn Muhammad ibn Yahya ibn ‘Urwah ibn al-Zubair 

(sepupunya), Abd Allah ibn Na>fi’ al-Zubairi al-Akbar (kakaknya), 

Malik ibn Anas dan lainnya. Dan banyak yang meriwayatkan darinya 

seperti ; Ahmad ibn Sa’id al-Jamal, Ahmad ibn Abd Allah ibn Na>fi’ al-

Zubairi (puteranya), Abu ‘Amar al-H{usain ibn H{a>rith al-Maruzi, ibn 

                                                            
10Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994),  
11Al-Asqalani, Tahdhib ,vol.3, 299. 
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Majah dan lainnya.12 Beliau wafat pada bulan Muharram tahun 216 H 

dalam usia 70 tahun.    

 Pendapat kritikus terhadapnya antara lain ; 

(1). Bukhari berkata : riwayat h}adithnya dikenal. 

(2). Abu Hatim berkata : Abd Allah mendengar riwayat dari  

   Malik, h}adithnya dikenal. 

(3). Al-Asqalani mengomentari bahwa h}adithnya dipercaya 

(4). Al-Dhahabi menilai bahwa riwayatnya Thiqah dan 

termasuk rawi yang Zahid dan ‘Abid.13 

6). Abu Amrin Muslim ibn Amri ibn Muslim al-Hadhdhak al- Madini 

 Namanya Salim ibn ‘Amru ibn Muslim ibn Wahab al-Hadhdhak 

al-Madini. Periwayat h}adith tabaqat sebelas min ausat al-akhidzin an 

tabi’ al-atba’.Dia meriwayatkan dari Abd Allah ibn Nafi’ al-Saigh, 

serta diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Nasa’I dan lainnya. Pandangan 

kritikus terhadapnya ; 

(1). Al-Asqalani berkata : dalam meriwayatkan h}adith dia dapat  

dipercaya. 

(2). Al-Dhahabi mengatakan Abd Allah adalah rawi yang Thiqah. 

(3). Nasa’I sebagai muridnya punya pandanagn terhadap gurunya yang  

mengatakan Abd Allah “dipercaya”.14 

7). Tirmidzi 

                                                            
12Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 10, 581 
13Ibid., 582 
14Ibid.,  
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Dilahirkan pada 279 H di kota Tirmiz, Imam Tirmizi bernama 

lengkap Imam Al-Hafiz Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin 

Musa bin Al-Dahhak Al-Sulami al-Bugi Al-Tirmizi.15 

Di antara ulama yang menjadi gurunya adalah; Qutaibah bin Sàid, 

Ishaq bin Rahawaih, Muhammad bin `Amru as-Sawwaq al-Balki, 

Mahmud bin Gailan, Isma`il bin Musa al-Fazari, Abu Mus’ab al-Zuhri, 

Bisyri bin Mu’az al-‘Aqadi, al-Hasan bin Ahmad bin Abi Syu’aib, ‘Ali 

bin Hujr, Hannad, Yusuf bin Isa, Muhammad bin Yahya Khallad bin 

Aslam, Ahmad bin Muni’, Muhammad bin Isma’il, dan lainnya serta 

kepada mereka dia meriwayatkan hadith. Adapun di antara murid-

muridnya adalah Abu Bakar Ahmad bin Isma`il al-Samarqandi, Abu 

Hamid Ahmad ibn Abdullah, Ibn Yusuf al-Nasafi, al-H{usain bin 

Yunus, Hammad bin Syakir dan  lain-lain. 

b. Sighot al-Tahammul 

  Antara al-Tirmidhi, Abu ‘Amrin Muslim ibn Amr ibn Muslim 

menggunakan lafaz حدثنا, sedangkan Abd Allah ibn Na>fi’, Abi> al-

Muthanna, Hisha>m ibn ‘Urwah, Abihi dan ‘Aisyah menggunakan lafaz 

 Dua jenis kata ini, terutama haddathana menunjukkan perawi yang.عن

meriwayatkan dengan mendengar langsung riwayat itu ketika disampaikan. 

Demikian juga kata ‘an yang dapat diartikan bahwa perawi tersebut 

mendengar riwayat itu namun masih membutuhkan pembuktian kualitas 

perawi yang ma’mun dan tidak mudallis, apabila diamati terdapat 6 nama 

                                                            
15Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah Wamakanatuha  fi Tasyri’ Islami, hal.405 
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yang menggunakan istilah ini mempunyai hubungan guru dan murid yakni 

Abd Allah ibn Na>fi’, Sulaiman ibn Yazid, Hisha>m ibn ‘Urwah, Allujaj al-

Sulami dan ‘Aisyah, maka tanpa ragu bisa dikatakan mereka mendengar 

h}adith ini, kecuali 1 perawi dalam h}adith ini yang perlu dikaji ulang karena 

diperoleh berbagai informasi adanya indikasi perawi yang tidak bisa 

dipecaya periwayatannya bahkan d}ai>f h}adithnya walaupun dari segi masa 

kehidupan masing-masing perawi memungkinkan bertemu karena hidup 

sezaman, tampaknya dari segi sanad dalam jalur ini bernilai muttasil. 

c. Kualitas Perawi 

  Terdapat rangkaian jalur sanad yang diakui sebagai jalur yang 

paling baik, yakni Abu ‘Amrin Muslim ibn ‘Amru dari Abd Allah ibn 

Nafi’sampai kepada ‘Aisyah kecuali dari Abu al-Muthanna atau yang 

bernama Sulaiman ibn Yazid sehingga perlu dijelaskan atau dipertegas 

kualitasnya karena memperoleh penilaian negative yaitu :Abi al-Muthanna, 

dapat dikatakan d}ai>f dengan berpegang pada pandangan mayoritas kritikus 

seperti Abu> Ha>tim dalam al-Khalas}ah yang mengatakan h}adithnya munkar 

dan al-Asqala>ni dalam kitabnya al-Taqri>b disebutkan h}adithnya d}ai>f, walau 

sebagian yang lain menilai h}adithnya thiqah. 

 

2. H{adith nomor 3117 

a. Biografi Perawi H{adith 

     1). Aisyah 
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 Siti ‘Aisyah adalah istri Rasulullah Saw, puteri Abu Bakr al-

Siddiq. Ia merupakan satu-satunya isteri Rasulullah yang banyak 

meriwayatkan h}adith, meninggal pada hari senin 17 Ramadan 58 H. 

 Tentang kelebihan ilmunya, ibn Shihab al-Zuhri pernah 

memberikan penilaian, “jika ilmu istri-istri Rasul dikumpulkan 

ditambah ilmu wanita-wanita lainnya, tentu tidak akan mengungguli 

ilmu ‘Aisyah. Komentar yang sama juga dikemukakan oleh ‘Urwah.16 

2). Abihi 

 Namanya adalah Allujaj al-Sulami punya putera bernama 

Muhammad ibn Khalid,17 adalah seorang sahabat pada Tabaqah 

pertama, meriwayatkan hadith dari Rasulullah sebagaimana dalam 

riwayat Abu Dawud hadith nomor 3090 dan diantara yang 

meriwayatkan hadith darinya adalah Imam Abu Dawud.18 

3). Hisyam ibn ‘Urwah (145 H atau 146 H) 

 Nama lengkapnya Hisham ibn Urwah ibn al-Zubair ibn al-‘Awam 

al-Qarashi al-Asadi dijuluki Abu al-Mundzir dan biasa dipanggil Abu 

Abd Allah al-Madani.Lahir pada tahun 45 H dan berada pada tingkat 

pertengahan dari kalangan tabi’in.riwayath}adithnya disampaikan oleh 

semua periwayat h}adith kutub al-Sittah. Diantara gurunya dalam 

meriwayatkan h}adith adalah Hasan ibn Ali ibn Abi Talib, Abd Allah 

ibn Zubair, Abd Allah ibn Umar ibn Khattab, Urwah ibn Zubair 

                                                            
16Al-Dhahabi, Si’ar A’lam, vol.2, 98. 
17Al-Asqalani, Tahdhib,vol.12, 367. 
18Al-Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 731. 
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(ayahnya sendiri), Abu Hurairah dan lainnya. Banyak yang 

meriwayatkan darinya diantara ; Ishaq ibn Bazraj al-Farisi Maula 

Ummu Habibah, Jabir Abu Khalid, Hasan ibn Hasan ibn Ali, 

Muhammad ibn Sirin dan lainnya. Menurut ibn Hajar : Hisham ibn 

Urwah perawi yang Tsiqah, masyhur, faqih dan diutamakan. 

4). Abu al-Mutsani 

 Namanya Rayah ibn al-Harith al-Nakh’I Abu al-Mathani al-Kufi 

punya putera bernama Jarir ibn Rayah,  Beliau tergolong Kibar al-

Tabi’in  dan pernah menunaikan ibadah haji bersama Umar ibn al-

Khattab.Abu Hatim ibn Hibban menyebutkan dalam kitabnya “al-

Thiqat”  bahwa Abu Dawud, Nasa’I, dan ibn Majah meriwayatkan 

darinya.Diantara gurunya adalah ; al-Aswad ibn Yazid, al-Hasan ibn 

Ali ibn Abi Talib, Abd Allah ibn Mas’ud, Ali ibn Abi Talib dan 

lainnya.Abu al-Mathani perawi yang thiqah.19 

5). Abd Allah ibn Nafi’ (w. 216 H) 

 Nama lengkapnya Abd Allah ibn Nafi’ ibn Thabit ibn Abd Allah 

ibn al-Zubair al-Qarashi al-Asadi al-Zubairi.Meriwayatkan dari Abd 

Allah ibn Muhammad ibn Yahya ibn Urwah ibn al-Zubair (sepupunya), 

Abd Allah ibn Nafi’ al-Zubairi al-Akbar (kakaknya), Malik ibn Anas 

dan lainnya. Dan banyak yang meriwayatkan darinya seperti ; Ahmad 

ibn Sa’id al-Jamal, Ahmad ibn Abd Allah ibn Nafi’ al-Zubairi 

(puteranya), Abu ‘Amar al-Husain ibn Harith al-Maruzi, ibn Majah dan 

                                                            
19Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol.3,299. 
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lainnya.20 Beliau wafat pada bulan Muharram tahun 216 H dalam usia 

70 tahun.  

 Pendapat kritikus terhadapnya antara lain ; 

(1). Bukhari berkata : riwayat h}adithnya dikenal. 

(2). Abu Hatim berkata : Abd Allah mendengar riwayat dari  

   Malik, h}adithnya dikenal. 

(3). Al-Asqalani mengomentari bahwa h}adithnya dipercaya 

(4). Al-Dhahabi menilai bahwa riwayatnya Thiqah dan  

termasuk rawi yang Zahid dan  ‘Abid. 

6). Abdurrahman ibn Ibrahim al-Dimasqi 

 Namanya Abdurrahman ibn Ibrahim al-Dimasqi.Meriwayatkan 

dari al-Laith h}adithnyamaudu’ seperti pada jalur  ini yaitu 

diriwayatkan Abdurrahman ibn Affan dari Abdurrahman ibn Ibrahim 

dari Laith. Tetapi dari jalur lain riwayatnya marfu’ yaitu dari Yazid 

ibn Abi Habib dari Abi al-Khair dari ‘Uqbah –marfu’an-.21 

7). Ibn Majah (w.273H) 

 Nama lengkapnya Muhammad ibn Yazid al-Rabai Abu Abd 

Allah ibn Majah al-Qazwini, dipanggil Abu Abd Allah. Ia menerima 

riwayat dari guru pertamanya adalah ‘Ali ibn Muhammad al-Tanafas, 

Ja’far ibn Idris, ‘Uthman ibn Abi Shaibah, Ibrahim ibn Dinar, 

                                                            
20Al-Mizzi, Tahdhib, vol.10, 581 
21Al-Dhahabi, Mizan al-I’tidal Fi Naqd al-Rijal, vol.II (Beirut: Dar al-Fikr, tt),546. 



125 
 

sedangkan hadith-hadithnya diriwayatkan oleh Muhammad ibn ‘Isa al-

Abhari, Abu al-Hasan al-Qattan, Sulaiman ibn Yazid al-Qazwini.22 

 Ibn Majah telah berhasil meriwayatkan beberapa buah hadith 

dengan sanad tinggi.Antara dia dengan Nabi hanya terdapat tiga 

perawi yang dikenal dengan sebutan thuluthiyah.23Ia lahir tahun 209 H 

dan wafat tahun 273 H atau 275 H.24Seorang imam h}adith pada 

masanya yang banyak mendengar hadith dari berbagai sumber sanad 

h}adith yang berbeda, mengadakan rihlah ke Khurasan, Iraq, Hijaz, 

Mesir, Syam dan sebagainya.  

b. Sighot al-Tahammul 

  Antara ibn Majah, Abdurrahman ibn Ibrahim, Abd Allah ibn 

Nafi’menggunakan lafaz حدثنا, sedangkan Abu al-Muthanna  dari Hisham 

ibn ‘Urwah, Abihi dan ‘Aisyah menggunakan lafaz عن. Dua jenis kata ini, 

terutama h}addathanamenunjukkan perawi yang meriwayatkan dengan 

mendengar langsung riwayat itu ketika disampaikan. Demikian juga kata 

‘an yang dapat diartikan bahwa perawi disampaikan tersebut mendengar 

riwayat itu namun masih membutuhkan pembuktian kualitas perawi yang 

ma’mun dan tidak mudallis, apabila diamati terdapat 1 nama yang 

menggunakan istilah ini mempunyai hubungan guru dan murid yakni Yahya 

dari ibn Juraij, maka tanpa ragu bisa dikatakan mereka mendengar h}adith 

ini, kecuali 1 perawi dalam h}adith ini yang perlu dikaji ulang karena 

                                                            
22Al-Dhahabi, Si’ar A’lam,vol.17, 278. 
23 Suhbah, Fi Rihab, 78 
24 Al-Asqalani, Tahdhib, vol.7, 498-499. Lihat juga Muhammad Abu Shuhbah, Fi Rihab, 136 
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diperoleh berbagai informasi adanya indikasi perawi yang tidak bisa 

dipecaya periwayatannya bahkan d}ai>f h}adithnya walaupun dari segi masa 

kehidupan masing-masing perawi memungkinkan bertemu karena hidup 

sezaman, tampaknya dari segi sanad dalam jalur ini bernilai muttasil. 

c. Kualitas Perawi 

  Terdapat rangkaian jalur sanad yang diakui sebagai jalur yang 

paling baik, yakni Abdurrahman ibn Ibrahim, Abd Allah ibn Nafi’, sampai 

kepada ‘Aisyah kecuali dari Abu al-Muthanna atau yang bernama Sulaiman 

ibn Yazid sehingga perlu dijelaskan atau dipertegas kualitasnya karena 

memperoleh penilaian negative yaitu : Abi al-Muthanna, dapat dikatakan 

daif dengan berpegang pada pandangan mayoritas kritikus seperti Abu 

Hatim dalam al-Khalasah yang mengatakan h}adithnya munkar dan al-

Asqalani dalam kitabnya al-Taqrib disebutkan h}adithnya d}ai>f, walau 

sebagian yang lain menilai h}adithnya thiqah. 

3. H{adith nomor 1601 

a. Biografi Perawi H{adith 

1). Ali ibn Abi Thalib ra 

 Nama lengkapnya Ali ibn Abi Talib ibn Manaf ibn Abdul Mutalib, 

ibn Hashim ibn Abdi Manaf, namanya terdapat pada semua sanad 

kutub al-Sittah, ia menerima riwayat hadith dari Rasulullah, Abu 

Bakar, Umar, Miqdad ibn al-Aswad dan Sayyidah Fatimah sedangkan 

yang meriwayatkannya lebih 70 orang dari kalangan sahabat antara 

lain Abd Allah ibn Mas’ud, Hasan, Husen, Muhammad ibn Hanafiyah, 
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‘Alqamah ibn Qais, Abu Hurairah, Abu Sa’id al-Khudri dan lainnya, 

wafat di Kufah bulan ramadhan tahun 40 H dalam usia 63 tahun atau 

64 tahun. 

 Amirul Mu’minin penerus perjuangan Rasulullah, Islam dalam 

usia 13 atau 18 tahun setelah sayyidah Khadijah, mendapat 

kepercayaan Rasulullah menjadi pemimpin pasukan Islam dan terlibat 

dalam perang Badar, Uhud, Khandaq, Khaibar dan lainnya, ia salah 

satu sahabat pernah s}alat menghadap Baitul Maqdis sebelum 

menghadap ke Ka’bah, yang s}alat menghadap qiblatain, termasuk ahli 

bait dan banyak mendapat pujian langsung dari Rasulullah seperti 

h}adith yang diriwayatkan oleh Ha}kim,25 banyak perjuangan yang telah 

ia lakukan untuk membela agama Allah, maka sudah cukup menilainya 

pada tingkat ta’di>l yang sangat tinggi karena Rasulullah pun begitu 

mempercayainya menjadi pemimpin pasukan perang beberapa kali.26 

2). Abdurrahman ibn Abi> Laila 

Nama lengkapnya Abdurrahman ibn Abi> Laili al-Ans}ari al-Ausi, 

Abu>‘Isa al-Madani al-Kufi ayah Muhammad.Dia adalah kibar al-

Tabi’in, meninggal pada peristiwa perang al-Jamajim.Al-Mizzi berkata 

; bahwa Abdurrahman meriwayatkan banyak hadith dari guru-gurunya 

seperti ; Ubay ibn Ka’ab, Asid ibn Hudair, Anas ibn Malik, al-Barra’ 

ibn ‘Azib, Bilal ibn Rabbah, Thabit ibn Qais, Khudhaifah ibn al-

                                                            
25 Lihat berbagai kitab hadis yang mengungkap kelebihan Ali ibn Abi Talib dalam bab khusus 
“manaqib Ali” lihat juga kitab al-Mustadrak Imam Ahmad, vol.III, 126, al-Dhahabi, Mizan al-
I’tidal, no. hadis 5649. 
26 Al-Asqalani, Tahdhib, vol.v, 697-701. 
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Yaman, Ali ibn Abi Talib dan masih banyak yang lain. Adapun murid 

beliau yang sekaligus meriwayatkan h}adith darinya, diantaranya ; 

Thabit ibn ‘Ubaid al-Ansari, al-Hakam ibn ‘Utaibah, ‘Amir al-Sha’bi, 

Abd Allah ibn ‘Isa ibn Abdurrahman ibn Abi Laili (cucunya sendiri), 

‘Amru ibn Murrah, ‘Isa ibn Abdurrahman ibn Abi Laili (puteranya 

sendiri), Mujahid ibn Jabr al-Makki, Muhammad ibn Sirin, Bukhari dan 

lainnya.27 

Diantara pendapat kritikus terhadapnya ; 

(1). Berkata Ibn Hajar : beliau perawi yang thiqah 

(2). Menurut al-Dhahabi : beliau adalah ulama dikalangan Kufa. 

(3). Menurut al-Mizzi dalam kitabnya : namanya Yasar dan terkadang 

dipanggil Bilal. Beliau lahir pada zaman kekhalifaan ‘Umar ibn al-

Khattab ra. Banyak dari kalangan ulama yang menyanjung dan 

mengagumi kefaqihan Abdurrahman diantaranya ; ‘Ata’ ibn al-

Tha>ib, berkata :“Aku mengenal 120 sahabat Rasul dari kalangan 

Ansor apabila mereka ditanya tentang sahabat Abdurrahman, 

maka jawaban mereka semua menyenangkan”. 

 

 

 

3). Mujahid 

                                                            
27Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol.2, 351. 
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Namanya Mujahid ibn Jabr al-Makki, dipanggil ibn Jubair dan 

yang sahih adalah namanya yang pertama.Dari tabaqah pertengahan 

kalangan tabi’in.pandangan ulama terhadapnya ; 

(1). Menurut  ibn Hajar ; Mujahid adalah perawi yang Thiqah, Imam fi 

al-Tafsir dan fi ilmi. 

(2). Menurut al-Dhahabi ; beliau sampai pada derajat “Hujjah”, imam  

fi al-Qiroah dan al-Tafsir. 

(3). Abu al-Qasim menyebutkan bahwa riwayatnya “Laisa bihi Ba’sun” 

(4). Ibn Hibban menyebutkan dalam kitab “al-Thiqat”28 

4). Ibn Abi Najih meriwayatkan dari Mujahid, tidak ada komentar baginya. 

5). Sufyan 

 Nama lengkapnya sufyan ibn Sa’id ibn Mashruq al-T{awri, 

gelarnya Abd Allah al-Kufi, namanya terdapat di semua sanad kutub 

al-sittah. Ia menerima riwayat dari abd. Malik ibn Amir, Ismail ibn Abi 

Khalid, Khalid al-hadhdha’, al-A’masy, Rabiah dan lain-lain, 

sedangkan yang meriwayatkan antara lain Syu’bah, Zayad, Abd al-

Razzaq, Abu Na’im, Abu ‘Asim dan lain-lain, beliau lahir pada tahun 

97 H dan wafat di Basrah pada tahun 161 H. 

 Seorang muhaddith dan faqih Kufah tabi’in yang tidak 

diragukan kezuhudan dan daya hafalnya dalam meriwayatkan h}adith 

dari perawi yang thiqah, ia termasuk t}abaqah kelima. 

 Beberapa komentar kritikus terhadapnya; 

                                                            
28Ibid., 353.  
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(a). Shu’bah, ibn Uyainah, Abu ‘Asim, ibn Ma’in memberi gelar 

sebagai amirul mukminin dalam h}adith dan hujjah al-thabat. 

(b). Ibn Mubarak menulis 1100 h}adith dari shaikh dan tidak ada yang 

lebih baik dari Sufyan. 

(c). Al-‘Ijil menilainya sebagai sanad yang paling thiqah bagi 

penduduk Kufah. 

(d). Ibn Hibban mengatakan tidak ada yang melebihi Sufyan dalam 

memahami Imam Malik yakni 30.000 h}adith dan 

menghafalnya.29 

6). Muhammad ibn Kathir 

 Namanya Muhammad ibn Kathir al-Basari al-Silmi al-

Qasabi.H{adithnya tidak diriwayatkan oleh rawi kutub al-Sittah. Dia 

meriwayatkan dari Abd Allah ibn T{awus dan Yunus ibn ‘Ubaid. Dan 

yang meriwayatkan darinya adalah ; Ma’la ibn Asad, Na’im ibn Hamad 

dan ‘Uthman ibn Abi Shaibah. Pandangan kritikus terhadapnya : 

(1). Al-Asqala>ni berkata ;h}adithnya D{ai>f 

(2). Ibn al-Madini berkata ;h}adithnya tidak dikenal.  

(3). Al-‘Uqaili menyebutkan dalam kitab “al-Du’afak”. 

(4). Bukhari :H{adithnya Munkar.30 

 

7). Bukhari 

                                                            
29Al-Asqalani, Tahdhib, vol. 2, 537-538. Al-Dhahabi, Mizan, vol.2, 428-429. Lihat juga Jalal al-
Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma al-Rijal, vol.5 (Beirut:Dar al-
Fikr,1994),416-419 
30Ibid,. 
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 Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin 

Ibrahim bin Al-Mughirah bin Badrdizbah Al-Ju'fiy Al Bukhari, namun 

beliau lebih dikenal dengan nama Bukhari. Beliau lahir pada hari 

Jumat, tepatnya pada tanggal 13 Syawal 194 H (21 Juli 810 M).31 

Diantara guru-gurunya antara lain adalah Ali bin Al Madini, Ahmad 

bin Hanbali, Yahya bin Ma'in, Muhammad bin Yusuf Al Faryabi, Maki 

bin Ibrahim Al Bakhi, Muhammad bin Yusuf al Baykandi dan Ibnu 

Rahwahih. Selain itu ada 289 ahli h}adith yang h}adithnya dikutip dalam 

kitab S{ahi>h-nya.  Banyak para ahli h}adith yang berguru kepadanya, 

diantaranya adalah Shekh Abu Zahrah, Abu Hatim Tirmidhi, 

Muhammad Ibn Nasr dan Imam Muslim bin Al Hajjaj.32 

b. Sighot al-Tahammul 

  Antara Bukhari, Muhammad ibn Kathir, Sufyan al-Thauri 

menggunakan lafaz حدثنا, sedangkan Ibn Abi Najih dari Mujahid, 

Abdurrahman ibn Abi Laila dari Ali ibn Abi Talib menggunakan lafaz عن. 

Dua jenis kata ini, terutama h}addathanamenunjukkan perawi yang 

meriwayatkan dengan mendengar langsung riwayat itu ketika. Demikian 

juga kata ‘an yang dapat diartikan bahwa perawi disampaikan tersebut 

mendengar riwayat itu namun masih membutuhkan pembuktian kualitas 

perawi yang ma’mun dan tidak mudallis, apabila diamati terdapat 4 nama 

yang menggunakan istilah ini mempunyai hubungan guru dan murid yakni 

                                                            
31al-Siba’i, al-Sunnah , 399. 
32Syuhbah, al-wasith ,662. 
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Ibn Abi Najih, Mujahid, Abdurrahman ibn Abi Laila dan Ali ibn Abi Talib, 

maka tanpa ragu bisa dikatakan mereka mendengar h}adith ini, kecuali  

perawi dalam hadith ini yang perlu dikaji ulang karena diperoleh berbagai 

informasi adanya indikasi perawi yang tidak bisa dipecaya periwayatannya 

bahkan daif hadithnya walaupun dari segi masa kehidupan masing-masing 

perawi memungkinkan bertemu karena hidup sezaman, tampaknya dari segi 

sanad dalam jalur ini bernilai muttasil. 

c. Kualitas Perawi 

  Terdapat rangkaian jalur sanad yang diakui sebagai jalur yang 

paling baik, yakni Ibn Abi Najih dari Mujahid, Abdurrahman ibn Abi Laila 

dari Ali ibn Abi Talib kecuali dari Muhammad ibn Kathir, sehingga perlu 

dijelaskan atau dipertegas kualitasnya karena memperoleh penilaian 

negative yaitu : Muhammad ibn Kathir, dapat dikatakan d}ai>f dengan 

berpegang pada pandangan mayoritas kritikus seperti; Al-Asqala>ni berkata 

; h}adithnya D{aif, Ibn al-Madini berkata ; h}adithnya tidak dikenal, dan Al-

‘Uqaili menyebutkan dalam kitabnya “al-D{u’afa’”, namun walau demikian 

tidak menjatuhkan kualitas h}adith ini karena beberap rawinya yang thiqah 

dan didukung oleh jalur lain sebagaimana pada h}adith bab ini.  

4. H{adith nomor 1602 

a. Biografi Perawi H{adith 

1). Ali ibn Abi Thalib ra 

 Nama lengkapnya ‘Ali ibn Abi Talib ibn Manaf ibn Abdul 

Mut}alib, ibn Ha>shim ibn Abdi Mana>f, namanya terdapat pada semua 
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sanad kutub al-Sittah, ia menerima riwayat h}adith dari Rasulullah, Abu 

Bakar, Umar, Miqdad ibn al-Aswad dan Sayyidah Fatimah sedangkan 

yang meriwayatkannya lebih 70 orang dari kalangan sahabat antara 

lain Abd Allah ibn Mas’ud, H{asan, H{usen, Muhammad ibn Hanafiyah, 

‘Alqamah ibn Qais, Abu Hurairah, Abu Sa’id al-Khudri dan lainnya, 

wafat di Kufah bulan ramadhan tahun 40 H dalam usia 63 tahun atau 

64 tahun. 

 Amirul Mu’minin penerus perjuangan Rasulullah, Islam dalam 

usia 13 atau 18 tahun setelah sayyidah Khadijah, mendapat 

kepercayaan Rasululllah menjadi pemimpin pasukan Islam dan terlibat 

dalam perang Badar, Uhud, Khandaq, Khaibar dan lainnya, ia salah 

satu sahabat pernah sholat menghadap baitul Maqdis sebelum 

menghadap ke Ka’bah, yang sholat menghadap qiblatain, termasuk ahli 

bait dan banyak menapat pujian langsung dari Rasulullah seperti 

h}adith yang diriwayatkan oleh Hakim,33 banyak perjuangan yang telah 

ia lakukan untuk membela agama Allah, maka sudah cukup menilainya 

pada tingkat ta’dil yang sangat tinggi karena Rasulullah pun begitu 

mempercayainya menjadi pemimpin pasukan perang beberapa kali.34 

2). Abdurrahman ibn Abi Laila 

Nama lengkapnya Abdurrahman ibn Abi Laili al-Ansori al-Ausi, 

Abu Isa al-Madani al-Kufi ayah Muhammad.Dia adalah kiba>r al-

                                                            
33 Lihat berbagai kitab hadis yang mengungkap kelebihan Ali ibn Abi Talib dalam bab khusus 
“manaqib Ali” lihat juga kitab al-Mustadrak Imam Ahmad, vol.III, 126, al-Dhahabi, Mizan al-
I’tidal, no. hadis 5649. 
34 Al-Asqalani, Tahdhib, vol.5, 697-701. 
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Ta>bi’i>n, meninggal pada peristiwa perang al-Jamajim.Al-Mizzi berkata 

; bahwa Abdurrahman meriwayatkan banyak h}adith dari guru-gurunya 

seperti ; Ubay ibn Ka’ab, Asid ibn Hudair, Anas ibn Malik, al-Barra’ 

ibn ‘Azib, Bilal ibn Rabbah, Thabit ibn Qais, Khudhaifah ibn al-

Yaman, ‘Ali ibn Abi Talib dan masih banyak yang lain. Adapun murid 

beliau yang sekaligus meriwayatkan h}adith darinya, diantaranya ; 

Thabit ibn ‘Ubaid al-Ans}ari, al-Hakam ibn ‘Utaibah, ‘Amir al-Sha’bi, 

Abd Allah ibn ‘Isa ibn Abdurrahman ibn Abi Laili (cucunya sendiri), 

‘Amru ibn Murrah, ‘Isa ibn Abdurrahman ibn Abi Laili (puteranya 

sendiri), Mujahid ibn Jabr al-Makki, Muhammad ibn Sirin, Bukhari dan 

lainnya.35 

Diantara pendapat kritikus terhadapnya ; 

(1). Berkata Ibn Hajar : beliau perawi yang thiqah 

(2). Menurut al-Dhahabi : beliau adalah ulama dikalangan Kufa. 

(3). Menurut al-Mizzi dalam kitabnya : namanya Yasar dan terkadang 

dipanggil Bilal. Belia lahir pada zaman kekhalifaan ‘Umar ibn al-

Khattab ra. Banyak dari kalangan ulama yang menyanjung dan 

mengagumi kefaqihan Abdurrahman diantaranya ; ‘Ata’ ibn al-

Tha>ib, berkata :“Aku mengenal 120 sahabat Rasul dari kalangan 

Ansor apabila mereka ditanya tentang sahabat Abdurrahman, 

maka jawaban mereka semua menyenangkan”. 

3). Mujahid 

                                                            
35Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal,  
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Namanya Mujahid ibn Jabr al-Makki, dipanggil ibn Jubair dan 

yang sahih adalah namanya yang pertama. Dari t}abaqah pertengahan 

kalangan tabi’in. pandangan ulama terhadapnya ;  

(1). Menurut  ibn Hajar ; Mujahid adalah perawi yang Thiqah, Imam fi 

al-Tafsir dan fi ilmi. 

(2). Menurut al-Dhahabi ; beliau sampai pada derajat “Hujjah”, imam 

fi al-Qiroah dan al-Tafsir. 

(3). Abu al-Qasim menyebutkan bahwa riwayatnya “Laisa bihi Ba’sun” 

(4). Ibn Hibban menyebutkan dalam kitab “al-Thiqat”36 

4). Abdul Karim 

  Namanya Abdul Karim al-Jazari putera Malik, seorang perawi 

yang berasal dari Mekkah dan meriwayatkan dari Mujahid.Tidak ada 

komentar baginya. 

5). Hasan ibn Muslim 

 Namanya Hasan ibn Muslim ibn Yunaq al-Makki, dari perawi 

tingkat sighor al-Tabi’in  wafat pada tahun 100 H. meriwayatkan 

hadith dari gurunya diantaranya ; Said ibn Jabir, Tawus ibn Kaisan, 

‘Ubaid ibn ‘Umair al-Laithi, Mujahid ibn Jabir dan Safiyah binti 

Shaibah al-‘Arabaiyah. Adapun yang meriwayatkan darinya juga 

banyak diantaranya ; Aban ibn Saleh, Ibrahim ibn Nafi’, Jabir ibn 

Yazid al-Ja’fi, ‘Amru ibn Murrah dan lainnya. Kritik ulama 

terhadapnya cukup banyak seperti ; 

                                                            
36Ibid.,  
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  (1). Al-Asqalani berkata ;h}adithnya thiqah 

(2). Al-Dhahabi, menurutnya riwayatnya thiqah 

(3). Ibnu Hibban menyebutkan dalam kitab “Thiqat”. 

6). Ibn Juraij 

 Namanya Ziyad ibn Sa’ad ibn Abdurrahman al-Khurasani, perawi 

pada tabaqat keenam yang bertemu Sigha>r al-Ta>bi’i>n, h}adithnya 

diriwayatkan oleh perawi kutub al-Sittah. Mengambil h}adith dari 

gurunya diantaranya ; Thabi ibn ‘Iyad al-Ahnaf, Hamid al-Tawil, Zaid 

ibn Aslam, Abi al-Zanad Abd Allah ibn Dhakwan dan lainnya. Adapun 

murid-muridnya yang meriwatkan darinya sangat banyak seperti ; 

Zum’ah ibn Salih, Abd Allah ibn Harun, Abd al-Malik ibn Juraij, Malik 

ibn Anas dan lainnya.37 

 Komentar ulamanya kepadanya ; 

     (1).Al-Asqalani berkata ; dia perawi thiqah thabat, Ibn ‘Uyainah berkata 

: Dia perawi yang paling “athbath” dari sahabat al-Zuhri.  

     (2). Al-Dhahabi, menurutnya riwayatnya thiqah thabat dari golongan al-

Zahiri.38 

 

 

7). Yahya 

 Namanya Yahya dan tidak diketahui keturunannya, dia 

meriwayatkan dari ‘Amir ibn Said dari Ali.Adapun yang meriwayatkan 

                                                            
37Ibid.,  
38Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 3, 370 
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darinya adalah Ibrahim. Menurut al-Asqalani : dia perawi yang 

“majhul”.39 

8). Musaddad 

 Nama lengkapnya Musaddad ibn Musrahid ibn Musrabil ibn 

Mustaurid al-Asadi, ayahnya Hasan al-Basri atau dipanggil Abd al-

Malik ibn Abd al-Aziz yang dijuluki Musaddad. Dia perawi yang 

berada pada tingkat kesepuluh meriwayatkan dari Tabi al-Atba’, wafat 

tahun 228 H. hadithnya diriwayatkan oleh Bukhari, Abu Dawud, 

Tirmizi dan Nasa’i.banyak meriwayatkan dari guru-gurunya seperti : 

Ismail ibn ‘Aliyah, Umaiyah ibn Khalid, Juwairiyah ibn Asma’ al-

Harith ibn ;Ubaid dan lainnya. Adapun pandangan kritikus 

terhadapnya : 

(1). Al-Asqalani : menurutnya dia Thiqah Hafiz. 

(2). Al-Dhahabi ; dia Hafiz. 

(3). Abd al-Baqi ibn Qani : diaThiqah. 

(4). Termasuk disebutkan oleh ibn Hibban dalam kitab “Thiqat”.40 

9). Bukhari 

 Imam Bukhari lahir di Bukhara, Uzbekistan, Asia Tengah. Nama 

lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 

bin Al-Mughirah bin Badrdizbah Al-Ju'fiy Al Bukhari, namun beliau 

                                                            
39 Ibid,  
40Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 
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lebih dikenal dengan nama Bukhari. Beliau lahir pada hari Jumat, 

tepatnya pada tanggal 13 Syawal 194 H (21 Juli 810 M).41 

 Diantara guru-guru beliau dalam memperoleh hadith dan ilmu 

hadith antara lain adalah Ali bin Al Madini, Ahmad bin Hanbali, 

Yahya bin Ma'in, Muhammad bin Yusuf Al Faryabi, Maki bin Ibrahim 

Al Bakhi, Muhammad bin Yusuf al Baykandi dan Ibnu Rahwahih. 

Banyak para ahli hadith yang berguru kepadanya, diantaranya adalah 

Syekh Abu Zahrah, Abu Hatim Tirmidhi, Muhammad Ibn Nasr dan 

Imam Muslim bin Al Hajjaj.42 

b. Sighot al-Tahammul 

  Antara Bukhari, Musaddad, Hasan ibn Muslim dan Abd al-Karim, 

Mujahid, Abdurrahman ibn Abi Laila dari Ali ibn Abi Talib menggunakan 

lafaz حدثناdanأخرنيsedangkan Yahya dari Ibn Abi Juraij menggunakan 

lafaz عن. Dua jenis kata ini, terutama haddathana  menunjukkan perawi 

yang meriwayatkan dengan mendengar langsung riwayat itu ketika 

diriwayatkan. Demikian juga kata ‘an yang dapat diartikan bahwa perawi 

disampaikan tersebut mendengar riwayat itu namun masih membutuhkan 

pembuktian kualitas perawi yang ma’mun dan tidak mudallis, apabila 

diamati terdapat 6 nama yang menggunakan istilah ini mempunyai 

hubungan guru dan murid yakni Musaddad, Hasan ibn Muslim, Abd al-

Karim, Mujahid, Abdurrahman ibn Abi Laila dari Ali ibn Abi Talib, maka 

                                                            
41al-Siba’i, al-Sunnah , 399. 
42Syuhbah, al-wasith ,662. 
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tanpa ragu bisa dikatakan mereka mendengar h}adith ini, kecuali 1 perawi 

dalam h}adith ini yang perlu dikaji ulang karena diperoleh berbagai 

informasi adanya indikasi perawi yang tidak bisa dipecaya periwayatannya 

bahkan d}ai>f h}adithnya walaupun dari segi masa kehidupan masing-masing 

perawi memungkinkan bertemu karena hidup sezaman, tampaknya dari segi 

sanad dalam jalur ini bernilai muttasil. 

c. Kualitas Perawi 

  Terdapat rangkaian jalur sanad yang diakui sebagai jalur yang 

paling baik, yakni Musaddad, Hasan ibn Muslim, Abd al-Karim, Mujahid, 

Abdurrahman ibn Abi Laila dari Ali ibn Abi Talib kecuali dari Yahya, 

sehingga perlu dijelaskan atau dipertegas kualitasnya karena memperoleh 

penilaian negative yaitu : Yahya, dapat dikatakan d}ai>f dengan berpegang 

pada pandangan kritikus seperti; Al-Asqala>ni berkata ; h}adithnya Majhul, 

namun walau demikian tidak menjatuhkan kualitas h}adith ini karena 

beberapa rawinya yang thiqah dan didukung oleh jalur lain sebagaimana 

pada h}adith bab ini. 

5. H{adith nomor 2321 

a. Biografi Perawi H{adith 

1). Ali ibn Abi Thalib 

 Nama lengkapnya ‘Ali ibn Abi Talib ibn Manaf ibn Abdul 

Mut}alib, ibn Ha>shim ibn Abdi Mana>f, namanya terdapat pada semua 

sanad kutub al-Sittah, ia menerima riwayat h}adith dari rasulullah, Abu 

Bakar, Umar, Miqdad ibn al-Aswad dan Sayyidah Fatimah sedangkan 
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yang meriwayatkannya lebih 70 orang dari kalangan sahabat antara 

lain Abd Allah ibn Mas’ud, Hasan, Husen, Muhammad ibn Hanafiyah, 

‘Alqamah ibn Qais, Abu Hurairah, Abu Sa’id al-Khudri dan lainnya, 

wafat di Kufah bulan ramadhan tahun 40 H dalam usia 63 tahun atau 

64 tahun. 

 Amirul Mu’minin penerus perjuangan Rasulullah, Islam dalam 

usia 13 atau 18 tahun setelah sayyidah Khadijah, mendapat 

kepercayaan Rasululllah menjadi pemimpin pasukan Islam dan terlibat 

dalam perang Badar, Uhud, Khandaq, Khaibar dan lainnya, ia salah 

satu sahabat pernah sholat menghadap Baitul Maqdis sebelum 

menghadap ke Ka’bah, yang sholat menghadap qiblatain, termasuk ahli 

bait dan banyak menapat pujian langsung dari Rasulullah seperti 

h}adith yang diriwayatkan oleh Hakim,43 banyak perjuangan yang telah 

ia lakukan untuk membela agama Allah, maka sudah cukup menilainya 

pada tingkat ta’dil yang sangat tinggi karena Rasulullah pun begitu 

mempercayainya menjadi pemimpin pasukan perang beberapa kali.44 

2). Abdurrahman ibn Abi Laila 

Nama lengkapnya Abdurrahman ibn Abi Laili al-Ansori al-Ausi, 

Abu Isa al-Madani al-Kufi ayah Muhammad.Dia adalah kibar al-

Tabi’in, meninggal pada peristiwa perang al-Jamajim.Al-Mizzi berkata 

; bahwa Abdurrahman meriwayatkan banyak hadith dari guru-gurunya 

                                                            
43 Lihat berbagai kitab hadis yang mengungkap kelebihan Ali ibn Abi Talib dalam bab khusus 
“manaqib Ali” lihat juga kitab al-Mustadrak Imam Ahmad, vol.III, 126, al-Dhahabi, Mizan al-
I’tidal, no. hadis 5649. 
44 Al-Asqalani, Tahdhib, vol.5, 697-701. 
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seperti ; Ubay ibn Ka’ab, Asid ibn Hudair, Anas ibn Malik, al-Barra’ 

ibn ‘Azib, Bilal ibn Rabbah, Thabit ibn Qais, Khudhaifah ibn al-

Yaman, Ali ibn Abi Talib dan masih banyak yang lain. Adapun murid 

beliau yang sekaligus meriwayatkan h}adith darinya, diantaranya ; 

Thabit ibn ‘Ubaid al-Ansari, al-Hakam ibn ‘Utaibah, ‘Amir al-Sha’bi, 

Abd Allah ibn ‘Isa ibn Abdurrahman ibn Abi Laili (cucunya sendiri), 

‘Amru ibn Murrah, ‘Isa ibn Abdurrahman ibn Abi Laili (puteranya 

sendiri), Mujahid ibn Jabr al-Makki, Muhammad ibn Sirin, Bukhari dan 

lainnya.45 

Diantara pendapat kritikus terhadapnya ; 

(1). Berkata Ibn Hajar : beliau perawi yang tsiqah 

(2). Menurut al-Dhahabi : beliau adalah ulama dikalangan Kufa. 

(3). Menurut al-Mizzi dalam kitabnya : namanya Yasar dan terkadang 

dipanggil Bilal. Belia lahir pada zaman kekhalifaan Umar ibn al-

Khattab ra. Banyak dari kalangan ulama yang menyanjung dan 

mengagumi kefaqihan Abdurrahman diantaranya ; ‘Ata’ ibn al-

Tha>ib, berkata :“Aku mengenal 120 sahabat Rasul dari kalangan 

Ansor apabila mereka ditanya tentang sahabat Abdurrahman, 

maka jawaban mereka semua menyenangkan”. 

 

 

3). Mujahid 

                                                            
45Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal,  
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Namanya Mujahid ibn Jabr al-Makki, dipanggil ibn Jubair dan 

yang sahih adalah namanya yang pertama.Dari tabaqah pertengahan 

kalangan tabi’in.pandangan ulama terhadapnya ;  

(1). Menurut  ibn Hajar ; Mujahid adalah perawi yang Thiqah, Imam fi 

al-Tafsir dan fi ilmi. 

(2). Menurut al-Dhahabi ; beliau sampai pada derajat “Hujjah”, imam 

fi al-Qiroah dan al-Tafsir. 

(3). Abu al-Qasim menyebutkan bahwa riwayatnya “Laisa bihi Ba’sun” 

(4). Ibn Hibban menyebutkan dalam kitab “al-Thiqat”46 

4). Hasan ibn Muslim (100 H) 

  Namanya Hasan ibn Muslim ibn Yunaq al-Makki, dari perawi 

tingkat sighor al-Tabi’in  wafat pada tahun 100 H. meriwayatkan 

h}adith dari gurunya diantaranya ; Said ibn Jabir, Tawus ibn Kaisan, 

‘Ubaid ibn ‘Umair al-Laithi, Mujahid ibn Jabir dan Safiyah binti 

Shaibah al-‘Arabaiyah. Adapun yang meriwayatkan darinya juga 

banyak diantaranya ; Aban ibn Saleh, Ibrahim ibn Nafi’, Jabir ibn 

Yazid al-Ja’fi, ‘Amru ibn Murrah dan lainnya. Kritik ulama 

terhadapnya cukup banyak seperti ; 

(1). Al-Asqalani berkata ;h}adithnya thiqah 

(2). Al-Dhahabi, menurutnya riwayatnya thiqah 

(3). Ibnu Hibban menyebutkan dalam kitab “Thiqat”. 

5). Ibn Juraij 

                                                            
46Ibid.,  
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 Namanya Ziyad ibn Sa’ad ibn Abdurrahman al-Khurasani, perawi 

pada tabaqat keenam yang bertemu Sigar al-Tabi’in, h}adithnya 

diriwayatkan oleh perawi kutub al-Sittah. Mengambil h}adith dari 

gurunya diantaranya ; Thabi ibn ‘Iyad al-Ahnaf, Hamid al-Tawil, Zaid 

ibn Aslam, Abi al-Zanad Abd Allah ibn Dhakwan dan lainnya. Adapun 

murid-muridnya yang meriwatkan darinya sangat banyak seperti ; 

Zum’ah ibn Salih, Abd Allah ibn Harun, Abd al-Malik ibn Juraij, Malik 

ibn Anas dan lainnya.47 

 Komentar ulamanya kepadanya ; 

     (1).Al-Asqalani berkata ; dia perawi thiqah thabat, Ibn ‘Uyainah berkata 

: Dia perawi yang paling “athbath” dari sahabat al-Zauhri.  

     (2). Al-Dhahabi, menurutnya riwayatnya thiqah thabat dari golongan al-

Zahiri.48 

6). Muhammad ibn Bakr 

 Namanya ‘Umar ibn Nabhan al-‘Abadi, biasa juga dipanggil al-

Ghabari atau al-Basari, dari kalangan tingkat ke tujuh atba’ al-

tabi’in.Meriwayatkan h}adith darinya gurunya yaitu ; Hasan al-Basri, 

Salam Abi ‘Isa, Qatadah dan abi Shaddad (yang meriwayatkan h}adith 

dari Jabir ibn Abd Allah), adapun murid-muridnya yang meriwayatkan 

h}adith darinya sangat banyak diantaranya ; Aban ibn Salih, Ishak ibn 

                                                            
47Ibid.,  
48Al-Asqalani, Tahdhib ,vol. 3, 370. 
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Rabi’, Ismail ibn Muslim al-MakkiBakr ibn Abd Allah al-Mazini dan 

lainnya.49 

 Pendapat kritikus terhadapnya ; 

(1). Al-Asqalani berkata ;h}adithnya daif,  

(2). Al-Dhahabi, menurutnya banyak yang mendaifkannya. 

(3). Ya’qub ibn Sufyan mengatakan; h}adithnya daif  

(4). Al-‘Aqili menyebutnya dalam kitab “Duafa”.50 

7). Abd ibn Hamaid 

 Nama lengkapnya Abd ibn Hamid ibn Nasr al-Kisi atau lebih 

dikenal dengan al-Kishi, Ayahnya Muhammad dan terkadang dipanggil 

Abd al-Hamid. Dia periwayat yang berada pada tingkkat kesebelas 

yang meriwayatkan dari Tabi al-Atba’, banyak meriwayatkan dari 

guru-gurunya seperti ; Ahmad ibn Ishak al-Hadrami, Ahmad ibn Abd 

Allah in Yunus, Ja’far ibn ‘Aun dan lainnya. Adapun yang 

meriwayatkan darinya seperti ; Muslim, al-Tirmizi, Bakr ibn al-

Marzabani, Muhammad in Abd ibn Hamid dan lainnya.  

 Pendapat kritis ulama terhadapnya : 

(1). Al-Asqalani : menurutnya dia Thiqah Hafiz. 

(2). Al-Dhahabi ; dia Hafiz. 

(3). Abd al-Baqi ibn Qani : baginya dia dapat dipercaya. 

(4). Termasuk disebutkan oleh ibn Hibban dalam kitab “Thiqat”.51 

                                                            
49Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal,  
50Al-Asqalani, Tahdhib ,vol.7, 500. 
51Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 
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8).Muhammad ibn Marzuq 

 Namanya Muhammad ibn Marzuq  ibn al-Nu’man al-Basari, 

seorang perawi pada tingkat kesebelas yang meriwayatkan dari tabi al-

atba’. Dia meriwayatkan hadith dari Abi ‘Asim dan lainnya. Menurut 

pandangan ulama terhadapnya ; 

(1). Al-Asqalani : dia bisa diterima 

(2). Disebutkan oleh ibn Hibban dalam kitab “Thiqat”, meriwayatkan 

dari Abi ‘Asim dan ahli Basrah.52 

9). Muhammad ibn Hatim ibn Maimun 

 Nama Muhammad ibn Hatim ibn Maimun al-Baghdadi al-Qati’I 

atau Ayahnya Abd Allah dan lebih dikenal dengan al-Samin, dia 

seorang perawi dari kiba al-akhizin dari tabi al-atba’. Wafat tahun 235 

atau 236 H. Banyak meriwayatkan hadith dari gurunya seperti ; Asbat 

ibn Muhammad al-Qarasi, Ismail ibn Aliyah, bahs ibn Asad, Yahya ibn 

Said al-Qattan, Yazid ibn Harun dan lainnya. Adapun yang 

meriwayatkan darinya sangat banyak diantaranya ; Muslim, Abu 

Dawud, Ahmad ibn al-Hasan ibn Abd al-Jabbar al-Sufi, Abd Allah ibn 

Salih, Abu Hatim Muhammad ibn Idris al-Razi dan lainnya. Komentar 

ulama terhadapnya beragam ; 

(1). Al-Asqalani : menurutnya dia dapat dipercaya atau diragukan. 

(2). Al-Dhahabi ; dia dithiqahkan oleh dar al-Qutni dan lainnya dan 

kurang thiqah menurut ibn Ma’in. 

                                                            
52Ibid.,  
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(3). Abd al-Baqi ibn Qani : baginya dia dapat dipercaya. 

(4). Termasuk disebutkan oleh ibn Hibban dalam kitab “Thiqat”.53 

10). Muslim 

Imam Muslim dilahirkan di Naisabur pada tahun 202 H atau 

817 M. Imam Muslim bernama lengkap Imam Abul Husain Muslim 

bin al-Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi al-Naisaburi.Imam 

Muslim wafat pada Ahad sore, pada tanggal 24 Rajab 261 H.54 

Diantara gurunya adalah Yahya bin Yahya dan Ishak bin 

Rahawaih, Muhammad bin Mahran, Abu 'Ansan, Ahmad bin Hanbal, 

Abdullah bin Maslamah, Sa'id bin Mansur, Abu Mas 'Abuzar, 'Amr 

bin Sawad dan Harmalah bin Yahya, dan lainnya55. 

Pandangan kritikus terhadapnya anatranya ;  

b. Sighot al-Tahammul 

  Antara Bukhari, Muhammad ibn Hatim ibn Maimun dan 

Muhammad ibn Marzuq dan Abd ibn Hamid, Muhammad ibn Bakr, ibn 

Juraij, Hasan ibn Muslim, Mujahid, Abdurrahman ibn Abi Laila dari Ali ibn 

Abi Talib menggunakan lafaz حدثناdanأخرني , Jenis kata inimenunjukkan 

perawi yang meriwayatkan dengan mendengar langsung riwayat itu ketika 

diriwayatkan. Apabila diamati terdapat 9 nama yang menggunakan istilah 

ini mempunyai hubungan guru dan murid yakni Muhammad ibn Hatim ibn 

Maimun dan Muhammad ibn Marzuq dan Abd ibn Hamid, Muhammad ibn 

                                                            
53Ibid.,  
54 Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah Wamakanatuha  fi Tasyri’ Islami, hal.402 
55 Subhi Saleh, ulum H{adith Wamustolahuhu, hal.398 
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Bakr, ibn Juraij, Hasan ibn Muslim, Mujahid, Abdurrahman ibn Abi Laila 

dari Ali ibn Abi Talib, maka tanpa ragu bisa dikatakan mereka mendengar 

hadith ini, tampaknya dari segi sanad dalam jalur ini bernilai muttasil. 

c. Kualitas Perawi 

  Terdapat rangkaian jalur sanad yang diakui sebagai jalur yang 

paling baik, yakni Muhammad ibn Hatim ibn Maimun dan Muhammad ibn 

Marzuq dan Abd ibn Hamid, Muhammad ibn Bakr, ibn Juraij, Hasan ibn 

Muslim, Mujahid, Abdurrahman ibn Abi Laila dari Ali ibn Abi Talib 

kecuali dari Muhammad ibn Bakr, sehingga perlu dijelaskan atau dipertegas 

kualitasnya karena memperoleh penilaian negative yaitu : Muhammad ibn 

Bakr, dapat dikatakan daif dengan berpegang pada pandangan kritikus 

seperti; Al-Asqalani berkata ; hadithnya daif, Al-Dhahabi, menurutnya 

banyak yang mendaifkannya. Ya’qub ibn Sufyan mengatakan; h}adithnya 

daif. Al-‘Aqili menyebutnya dalam kitab “Duafa”.,namun walau demikian 

tidak menjatuhkan kualitas hadith ini karena beberapa rawinya yang thiqah 

dan didukung oleh jalur lain.  

6. H{adith nomor 3148 

a. Biografi Perawi H{adith 

1). Ali ibn Abi Thalib 

 Nama lengkapnya Ali ibn Abi Talib ibn Manaf ibn Abdul Mutalib, 

ibn Hashim ibn Abdi Manaf, namanya terdapat pada semua sanad 

kutub al-Sittah, ia menerima riwayat hadith dari rasulullah, Abu 

Bakar, Umar, Miqdad ibn al-Aswad dan Sayyidah Fatimah sedangkan 
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yang meriwayatkannya lebih 70 orang dari kalangan sahabat antara 

lain Abd Allah ibn Mas’ud, Hasan, Husen, Muhammad ibn Hanafiyah, 

‘Alqamah ibn Qais, Abu Hurairah, Abu Sa’id al-Khudri dan lainnya, 

wafat di Kufah bulan ramadhan tahun 40 H dalam usia 63 tahun atau 

64 tahun. 

 Amirul Mu’minin penerus perjuangan Rasulullah, Islam dalam 

usia 13 atau 18 tahun setelah sayyidah Khadijah, mendapat 

kepercayaan Rasululllah menjadi pemimpin pasukan Islam dan terlibat 

dalam perang Badar, Uhud, Khandaq, Khaibar dan lainnya, ia salah 

satu sahabat pernah sholat menghadap baitul Maqdis sebelum 

menghadap ke Ka’bah, yang sholat menghadap qiblatain, termasuk ahli 

bait dan banyak menapat pujian langsung dari Rasulullah seperti 

hadith yang diriwayatkan oleh Hakim,56 banyak perjuangan yang telah 

ia lakukan untuk membela agama Allah, maka sudah cukup menilainya 

pada tingkat ta’dil yang sangat tinggi karena Rasulullah pun begitu 

mempercayainya menjadi pemimpin pasukan perang beberapa kali.57 

2). Abdurrahman ibn Abi Laila 

Nama lengkapnya Abdurrahman ibn Abi Laili al-Ansori al-Ausi, 

Abu Isa al-Madani al-Kufi ayah Muhammad.Dia adalah kibar al-

Tabi’in, meninggal pada peristiwa perang al-Jamajim.Al-Mizzi berkata 

; bahwa Abdurrahman meriwayatkan banyak hadith dari guru-gurunya 

                                                            
56Lihat berbagai kitab hadis yang mengungkap kelebihan Ali ibn Abi Talib dalam bab khusus 
“manaqib Ali” lihat juga kitab al-Mustadrak Imam Ahmad, vol.III, 126, al-Dhahabi, Mizan al-
I’tidal, no. hadis 5649. 
57Al-Asqalani, Tahdhib, vol.v, 697-701. 
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seperti ; Ubay ibn Ka’ab, Asid ibn Hudair, Anas ibn Malik, al-Barra’ 

ibn ‘Azib, Bilal ibn Rabbah, Thabit ibn Qais, Khudhaifah ibn al-

Yaman, ‘Ali ibn Abi T{alib dan masih banyak yang lain. Adapun murid 

beliau yang sekaligus meriwayatkan h}adith darinya, diantaranya ; 

Thabit ibn ‘Ubaid al-Ansari, al-Hakam ibn ‘Utaibah, ‘Amir al-Sha’bi, 

Abd Allah ibn ‘Isa ibn Abdurrahman ibn Abi Laili (cucunya sendiri), 

‘Amru ibn Murrah, ‘Isa ibn Abdurrahman ibn Abi Laili (puteranya 

sendiri), Mujahid ibn Jabr al-Makki, Muhammad ibn Sirin, Bukhari dan 

lainnya.58 

Diantara pendapat kritikus terhadapnya ; 

(1). Berkata Ibn Hajar : beliau perawi yang thiqah 

(2). Menurut al-Dhahabi : beliau adalah ulama dikalangan Kufa. 

(3). Menurut al-Mizzi dalam kitabnya : namanya Yasar dan terkadang 

dipanggil Bilal. Belia lahir pada zaman kekhalifaan ‘Umar ibn al-

Khattab ra. Banyak dari kalangan ulama yang menyanjung dan 

mengagumi kefaqihan Abdurrahman diantaranya ; ‘Ata’ ibn al-

Tha>ib, berkata :“Aku mengenal 120 sahabat Rasul dari kalangan 

Ansor apabila mereka ditanya tentang sahabat Abdurrahman, 

maka jawaban mereka semua menyenangkan”. 

 

 

 

                                                            
58Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal,  
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3). Mujahid 

Namanya Mujahid ibn Jabr al-Makki, dipanggil ibn Jubair dan 

yang sahih adalah namanya yang pertama. Dari t}abaqah pertengahan 

kalangan tabi’in. pandangan ulama terhadapnya ;  

(1). Menurut  ibn Hajar ; Mujahid adalah perawi yang Thiqah, Imam fi 

al-Tafsir dan fi ilmi. 

(2). Menurut al-Dhahabi ; beliau sampai pada derajat “Hujjah”, imam 

fi al-Qiroah dan al-Tafsir. 

(3). Abu al-Qasim menyebutkan bahwa riwayatnya “Laisa bihi Ba’sun” 

(4). Ibn Hibban menyebutkan dalam kitab “al-Thiqat”59 

4). Hasan ibn Muslim (w. 100 H) 

  Namanya Hasan ibn Muslim ibn Yunaq al-Makki, dari perawi 

tingkat sighor al-Tabi’in  wafat pada tahun 100 H. meriwayatkan 

hadith dari gurunya diantaranya ; Said ibn Jabir, Tawus ibn Kaisan, 

‘Ubaid ibn ‘Umair al-Laithi, Mujahid ibn Jabir dan Safiyah binti 

Shaibah al-‘Arabaiyah. Adapun yang meriwayatkan darinya juga 

banyak diantaranya ; Aban ibn Saleh, Ibrahim ibn Nafi’, Jabir ibn 

Yazid al-Ja’fi, ‘Amru ibn Murrah dan lainnya. Kritik ulama 

terhadapnya cukup banyak seperti ; 

(1). Al-Asqalani berkata ;h}adithnya thiqah 

(2). Al-Dhahabi, menurutnya riwayatnya thiqah 

(3). Ibnu Hibban menyebutkan dalam kitab “Thiqat”. 

                                                            
59Ibid.,  
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5). Ibn Juraij 

 Namanya Ziyad ibn Sa’ad ibn Abdurrahman al-Khurasani, perawi 

pada tabaqat keenam yang bertemu Sigha>r al-Ta>bi’i>n, h}adithnya 

diriwayatkan oleh perawi kutub al-Sittah. Mengambil h}adith dari 

gurunya diantaranya ; Thabi ibn ‘Iyad al-Ahnaf, Hamid al-Tawil, Zaid 

ibn Aslam, Abi al-Zanad Abd Allah ibn Dhakwan dan lainnya. Adapun 

murid-muridnya yang meriwatkan darinya sangat banyak seperti ; 

Zum’ah ibn Salih, Abd Allah ibn Harun, Abd al-Malik ibn Juraij, Malik 

ibn Anas dan lainnya.60 

 Komentar ulamanya kepadanya ; 

(1). Al-Asqalani berkata ; dia perawi thiqah thabat, Ibn ‘Uyainah berkata : 

Dia perawi yang paling “athbath” dari sahabat al-Zauhri.  

(2). Al-Dhahabi, menurutnya riwayatnya thiqah thabat dari golongan al-

Zahiri.61 

6). Muhammad ibn Bakr al-Bursani 

 Namanya ‘Umar ibn Nabhan al-‘Abadi, biasa juga dipanggil al-

Ghabari atau al-Basari, dari kalangan tingkat ke tujuh atba’ al-

tabi’in.Meriwayatkan h}adith darinya gurunya yaitu ; Hasan al-Basri, 

Salam Abi ‘Isa, Qatadah dan abi Shaddad (yang meriwayatkan h}adith 

dari Jabir ibn Abd Allah), adapun murid-muridnya yang meriwayatkan 

h}adith darinya sangat banyak diantaranya ; Aban ibn Salih, Ishak ibn 

                                                            
60Ibid.,  
61Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 3, 370 
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Rabi’, Ismail ibn Muslim al-MakkiBakr ibn Abd Allah al-Mazini dan 

lainnya.62 

 Pendapat kritikus terhadapnya ; 

(1). Al-Asqala>ni berkata ;hadithnya d}ai>f, 

(2). Al-Dhahabi, menurutnya banyak yang mendaifkannya. 

(3). Ya’qub ibn Sufyan mengatakan; h}adithnya d}ai>f  

(4). Al-‘Aqili menyebutnya dalam kitab “D{uafa’”.63 

7). Muhammad ibn Ma’mar (w.250 H) 

 Namanya Muhammad ibn Ma’mar ibn Raba’I al-Qaisi, Abu 

Abd Allah al-Basari atau dikenal dengan sebutan al-Bahrani, periwayat 

h}adith dari tabaqah kesebelas dari kalangan tabi’ al-tabi’in. wafat 

setelah tahun 250 H. Banyak meriwayatkan h}adith dari gurunya seperti 

; Umaiyah ibn Khalid, Ja’far ibn ‘Aun, Hibban ibn Hilal, Ruh ibn 

‘Ibadah, Muhammad ibn Bakr al-Bursani dan lainnya. Serta banyak 

banyak yang meriwayatkan hadith darinya diantaranya ; rawi al-

Jama’ah, Ibrahim ibn Abi Talib al-Naisaburi, Ahmad ibn Mansur al-

Ramadi, Zakariya ibn Yahya al-Saji dan lainnya.  

 Adapun pandangan ulama terhadapnya 64; 

(1). Al-Asqalani berkata ; perawi thiqah dan faqih 

(2). Al-Dhahabi, tidak memberi komentar  

(3). Musalam menyebutkan “La ba’sa Bih”.65 

                                                            
62Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal,  
63Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol.7, 500 
64Al-Mizzi,  
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8). Ibn Majah 

 Nama lengkapnya Muhammad ibn Yazid al-Rabai Abu Abd 

Allah ibn Majah al-Qazwini, dipanggil Abu Abd Allah. Ia menerima 

riwayat dari guru pertamanya adalah ‘Ali ibn Muhammad al-Tanafas, 

Ja’far ibn Idris, ‘Uthman ibn Abi Shaibah, Ibrahim ibn Dinar, 

sedangkan h}adith-h}adithnya diriwayatkan oleh Muhammad ibn ‘Isa al-

Abhari, Abu al-Hasan al-Qattan, Sulaiman ibn Yazid al-Qazwini.66 

 Ibn Majah telah berhasil meriwayatkan beberapa buah h}adith 

dengan sanad tinggi. Antara dia dengan Nabi hanya terdapat tiga 

perawi yang dikenal dengan sebutan thuluthiyah.67Ia lahir tahun 209 H 

dan wafat tahun 273 H atau 275 H.68Seorang imam h}adith pada 

masanya yang banyak mendengar h}adith dari berbagai sumber sanad 

h}adith yang berbeda, mengadakan rihlah ke Khurasan, Iraq, Hijaz, 

Mesir, Syam dan sebagainya.  

b. Sighot al-Tahammul 

  Antara Ibnu Majah, Muhammad ibn Ma’mar, Muhammad ibn 

Bakr, Ibn Juraij, Hasan ibn Muslim, menggunakan lafaz حدثنا, sedangkan 

Mujahid, Abdurrahman ibn Abi Laila dari ‘Ali ibn Abi T{alib menggunakan 

lafaz  أن . Dua jenis kata ini, terutama h}addathanamenunjukkan perawi 

yang meriwayatkan dengan mendengar langsung riwayat itu 

                                                                                                                                                                   
65Al-Asqalani, Tahdhib, vol.9, 467. 
66Al-Dhahabi, Si’ar A’lam wa al-Nubala’, vol.17 (Beirut: al-Risalah, 1990), 278 
67Suhbah, Fi Rihab, 78. 
68Al-Asqalani, Tahdhib, VII, 498-499. Lihat juga Muhammad Abu Shuhbah, Fi Rihab, 136 
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ketikadiriwayatkan. Demikian juga kata “anna” yang dapat diartikan 

bahwa perawi disampaikan tersebut mendengar riwayat itu namun masih 

membutuhkan pembuktian kualitas perawi yang ma’mun dan tidak 

mudallis, apabila diamati terdapat 3 nama yang menggunakan istilah ini 

mempunyai hubungan guru dan murid yakni Mujahid, Abdurrahman ibn 

Abi Laila dan Ali ibn Abi Talib, maka tanpa ragu bisa dikatakan mereka 

mendengar hadith ini, kecuali perawi dalam h}adith ini yang perlu dikaji 

ulang karena diperoleh berbagai informasi adanya indikasi perawi yang 

tidak bisa dipercaya periwayatannya bahkan daif h}adithnya walaupun dari 

segi masa kehidupan masing-masing perawi memungkinkan bertemu 

karena hidup sezaman, tampaknya dari segi sanad dalam jalur ini bernilai 

muttasil. 

c. Kualitas Perawi 

  Terdapat rangkaian jalur sanad yang diakui sebagai jalur yang 

paling baik, yakni Muhammad ibn Ma’mar, Muhammad ibn Bakr, Ibn 

Juraij, Hasan ibn Muslim kecuali dari Muhammad ibn Bakr, sehingga perlu 

dijelaskan atau dipertegas kualitasnya karena memperoleh penilaian 

negative yaitu :Muhammad ibn Bakr, dapat dikatakan d}ai>f dengan 

berpegang pada pandangan kritikus seperti; Al-Asqalani berkata ; 

h}adithnya d}ai>f, Al-Dhahabi, menurutnya banyak yang men-d}aif-kannya. 

Ya’qub ibn Sufyan mengatakan; h}adithnya d}ai>f. Al-‘Aqili menyebutnya 

dalam kitab “D{uafa’”., namun walau demikian tidak menjatuhkan kualitas 
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h}adith ini karena beberapa rawinya yang thiqah dan didukung oleh jalur 

lain. 

C. KRITIK MATAN 

Pada awalnya, pelembagaan sanad untuk menyajikan setiap unit h}adith 

terdorong oleh berbagai pernyataan ulama’ h}adithmutaqaddimi>n seperti 

Muhammad ibn Sirin, yang secara berangsur-angsur mengkondisikan sifat 

ketergantungan (talazum) antara matan h}adith dan sanadnya. Imam Nawawi 

membuat tamsil hubungan matan h}adith dan sanadnya seperti hubungan hewan 

dengan kakinya.69 

Langkah procedural penelitian matan h}adith harus diawali dengan 

kegiatan kritik sanad, hal ini didasari atas pertimbangan: a). sejarah periwayatan 

didominasi dengan tradisi penuturan dan sedikit data h}adith yang tertulis, b). 

upaya antisipasi gejala pemalsuan lebih efektif dengan kajian sanad h}adith, c). 

hamper seluruh kitab h}adith menempatkan rangkaian sanad sebagai pengantar 

periwayatan h}adith, d). uji kualitas matan lebih ditentukan dengan melihat 

kualitas kepribadian, yakni kemampuan menghafal para perawinya, e). minimnya 

data pada kritik matan berbeda dengan uji kredibilitas perawi dengan mengkritisi 

sanad h}adith, sehingga muncul istilah-istilah  

"هذا حدیث صحيح في الإسناد, هذا حدیث حسن في الإسناد  ” 

artinyah}adith ini bernilai s}ahi>h atau hasan dalam isnadnya karena kualitas 

perawinya yang dapat dipercaya. Namun begitu, tidak serta merta dikatakan 

bahwa h}adith yang s}ahi>h sanad secara langsung matannya juga s}ahi>h sehingga 

                                                            
69Al-Nawawi, Muqaddimah Shrh Sahih Muslim, vol.1, 88. 
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tetap dibutuhkan kritik matan. Kritik sanad tidak lebih penting daripada kritik 

matan. Karena yang menjadi pusat kajian dalam kegiatan takhrij adalah nilai 

h}adith, yakni diterima atau ditolaknya matan h}adith. 

Tujuan kritik matan adalah memperoleh data teks yang akurat dalam 

formula kesahihan makna dan keutuhan kehendak dengan melihat kemungkinan-

kemungkinan adanya unsur sisipan, tambahan, atau kesalahan redaksi.70 

Post ulat-post ulat yang berkaitan dengan hubungan hasil kritik sanad dan 

matan adalah sebagai berikut: 

1. Tidak setiap sanad h}adith yang s}ahih pasti diimbangi dengan matan yang 

s}ahih walaupun didukung oleh mata rantai sanad yang thiqah periwayatannya. 

2. Sanad h}adith tidak sahih, namun kondisi matan h}adith s}ahih jika dilihat dari 

sanad yang lainya, biasanya terjadi pada h}adith mursal dan mursal sahabi 

seperti statemen al-kauthari, ia mengatakan :71 

 من ضعف الحدیث بالإرسال نبذ شطر السنة المعمول بها

“Siapa yang menganggap lemah sesuatu hadith karena kemursalan (sanadnya) 
berarti ia telah mencampakkan separuh dari khazanah sunnah (yang selama 
ini) telah efektif diamalkan (untuk berhujjah)” 

 
3. Sanad h}adith yang tidak sahih/daif tidak menjamin matannya daif sepanjang 

tidak diriwayatkan oleh perawi yang munkar atau indikasi maud}u’, Imam 

Ahmad mengatakan :72ضعيف الحدیث  أحب إلينا من الرأي, meskipun ada 

kemungkinan munculnya istilah ini ketika h}adith  hanya terbagi menjadi dua 

sehingga Ahmad Shakir, al-Mahadi dan ibn Mubarak mengindikasikan bahwa 

yang dimaksud ungkapan Imam Ahmad adalah jenis hadith Ahad.73 

                                                            
70Al-Idhibi, Manjah Naqd al-Matan, 239 
71Muhammad Awwanah, Athar al-Hadith al-Sharif (Jeddah: Dar al-Qiblah, 1940), 23 
72Ibid, 27 
73Ibn Kastir, al-Ba’ith al-Hathith, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 86-87 
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Jumhur telah menentukan tolok ukur dan tanda-tanda matan h}adith palsu 

yakni: 74 

1. Susunan bahasanya rancu, tidak layak disandarkan pada nabi yang mempunyai 

kefasihan dan gaya bahasa yang khas. 

2. Kandungan berlawanan dengan akal sehat. 

3. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam. 

4. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan sunnatullah. 

5. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan fakta sejarah. 

6. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an atau 

H{{adith Mutawatir. 

7. Kandungan pernyataannya di luar kewajaran dari petunjuk umum agama 

Islam. 

Penulis akan menjadikan standar jumhur dalam menilai matan h}adith 

Qurban, walaupun dari kegiatan kritik sanad disimpulkan, h}adith yang menjadi 

objek kajian daif kecuali h}adith 1413 yang bernilai h}asan ghari>b dan h}adith 1601, 

1602 dan 2321 yang bernilai s}ahi>h. 

 

D. Qurban Dalam Perspektif al-Qur’an 

Al-Qur’an telah menjelaskan perintah ibadah qurban sebagaimana 

disebutkan dalam ayat ini;75 

                                                            
74Al-Salih, Ulum al-hadith, 264-266.Lihat juga Mustafa al-Siba’I,  al-Sunnah wa makanatuh fi 
Tashri’ al-Islami, ( : Dar al-Qawmiyah, 1996), 96-100. Ismail, Metodologi, 123. 
75Al-Qur’a>n, 108  (al-Kauthar): 2. 
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Èe≅ |Ásù y7În/tÏ9öpt ùΥ$#uρ 

Maka dirikanlah shalat Karena Tuhanmu; dan berkorbanlah.76 
 

Qomaruddin menyebutkan sabab nuzul ayat ini dalam kitabnya:  

“Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari Sa’id bin Jubair, 

dikemukakan bahwa ayat ini (S. 108 : 2) turun  ketika jibril datang kepada 

Rasulullah saw pada peristiwa Hudabiyyah memerintahkan qurba>n dan s}alat. 

Rasulullah saw segera berdiri khutbah fit}ri mungkin juga Ad}ha kemudian s}alat 

dua raka’at dan menuju ke tempat qurba>n lalu memotong qurba>n77. 

Menurut para mufassirbahwaarti qurba>n pada surat Al-Kauthar ayat 

kedua yang lebih jelas untuk berniat ikhlas kepada Allah yang telah diawali 

dengan perintah mendirikan s}alat karena Allah78. Karena orang-orang dahulu 

melaksanakan s}alat dan Qurba>n bukan karena Allah melainkan karena pamrih 

dan riya’. Karena itulah Rasulullah saw. melaksanakan korbannya sesudah s}alat 

dan bersabda:79 

هُفَقَامَنْصَلَّىصَلَاتَنَاوَنَسَكَنُسُكَنَافَقَدْأَصَابَالنُّسُكَوَمَنْنَسَكَقَبْلَالصَّلَاةِفَإِنَّهُقَبْلَالصَّلَاةِوَلَانُسُكَلَ

لْبَرَاءِيَارَسُولَاللَّهِفَإِنِّينَسَكْتُشَاتِيقَبْلَالصَّلَاةِوَعَرَفْتُأَنَّالْيَوْمَيَوْمُأَآْلٍوَشُرْبٍلَأَبُوبُرْدَةَبْنُنِيَارٍخَالُا

اةُلَحْمٍقَالَيَاوَأَحْبَبْتُأَنْتَكُونَشَاتِيأَوَّلَمَايُذْبَحُفِيبَيْتِيفَذَبَحْتُشَاتِيوَتَغَدَّيْتُقَبْلَأَنْآتِيَالصَّلَاةَقَالَشَاتُكَشَ

 .دٍبَعْدَكاللَّهِفَإِنَّعِنْدَنَاعَنَاقًالَنَاجَذَعَةًهِيَأَحَبُّإِلَيَّمِنْشَاتَيْنِأَفَتَجْزِيعَنِّيقَالَنَعَمْوَلَنْتَجْزِيَعَنْأَحَرَسُولَ

Siapa yang s}alat sebagaimana kami, maka tepat ibadahnya (nusuknya), 
dan siapa yang menyembelih qurba>nnya sebelum s}alat maka tidak 
dianggap ud}hiyah qurba>n. Tiba-tiba Abu Burdah bin Niyaar berkata: Ya 

                                                            
76yang dimaksud berkorban di sini ialah menyembelih hewan qurban dan mensyukuri nikmat 
Allah. 
77Qamaruddin Shaleh dkk.Asba>bun Nuzu>l , Latar Belakang Historis turunya Ayat-ayat Al-
Qur’a>n, 616. 
78Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi,  695. Lihat juga tafsir Al-Baghawi 8/559 dan Tafsir Al-Qurtubi, 
20/220 
79Bukhari, al‐Jami’ al‐Sahih al‐Bukhari, vol.4 (Beirut:   ), 14. 
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Rasulullah saya telah menyembelih sebelum s}alat karena saya merasa 
bahwa hari ini orang ingin kambing, jawab Nabi saw. : Kambingmu itu 
sembelihan biasa untuk makan bukan qurba>n. Lalu ia berkata : Saya 
mempunyai satu kambing berumur setahun, dan itu bagi saya lebih 
berharga dari dua kambing apakah boleh itu akan saya qurba>nkan? Jawab 
Nabi saw.: Boleh untuk kau sendiri dan tidak sah untuk orang lain 
sesudahmu.  

 
Demikian juga untuk pembagian hewan qurban telah disebutkan dalam 2 

ayat beirkut ini;80 

(#ρ ß‰yγ ô± uŠ Ïj9yì Ï≈oΨtΒ öΝ ßγ s9(#ρ ãà2 õ‹ tƒuρ zΝ ó™$# «!$# þ’Îû5Θ$−ƒr&BM≈tΒθ è= ÷è̈Β 4’n?tã$ tΒΝ ßγ s% y—u‘ .⎯ ÏiΒÏπ yϑ‹ Î

γ t/ÉΟ≈ yè÷Ρ F{$#((#θè=ä3 sù$ pκ ÷]ÏΒ(#θßϑ ÏèôÛ r&uρ }§ Í←!$ t6ø9$#uÉ) x ø9$# 

Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya 
mereka menyebut nama Allah pada hari yang Telah ditentukan81 atas 
rezki yang Allah Telah berikan kepada mereka berupa binatang 
ternak.82Maka makanlah sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir. 
 
dan;83 

šχ ô‰ç7 ø9$#uρ$yγ≈oΨù= yèy_/ä3 s9⎯ÏiΒ ÎÈ∝ ¯≈yèx©«! $#ö/ä3s9$ pκÏù×öyz ((#ρã ä.øŒ$$ sùzΝ ó™$#«! $#$ pκ ön= tæ¤∃ !# uθ|¹(# s

ŒÎ* sùôM t7 y_uρ$ pκ æ5θãΖ ã_(#θè= ä3 sù$ pκ ÷]ÏΒ(#θßϑ ÏèôÛr& uρ yì ÏΡ$ s) ø9$#§tI ÷èßϑ ø9$# uρ 4y7 Ï9≡x‹ x.$ yγ≈tΡ ö¤‚y™öΝ ä3 s9öΝ ä3 ª

=yès9tβρ ãä3 ô± s? 

Dan Telah kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari syi'ar 
Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, Maka sebutlah 
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri 
(dan telah terikat). Kemudian apabila Telah roboh (mati), Maka makanlah 
sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada 
padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. 

                                                            
80Al-Qur’a>n, 22 (al-Hajj): 28. 
81Hari yang ditentukan ialah hari raya haji dan hari tasyriq, yaitu tanggal 10, 11, 12 dan 13 
Dzulhijjah. 
82yang dimaksud dengan binatang ternak di sini ialah binatang-binatang yang termasuk jenis 
unta, lembu, kambing dan biri-biri. 
83Al-Qur’a>n, 22 (al-Hajj): 36. 
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Demikianlah kami Telah menundukkan untua-unta itu kepada kamu, 
Mudah-mudahan kamu bersyukur. 

  
  

 
 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

STRUKTUR DAN SKEMA H{ADITH 
1 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 عائشة

 

 أبيه
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STRUKTUR 2 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 هشام بن عروة

 

 أبو عمرو مسلم بن عمرو بن مسلم الحذا المدنى
 

 

 الترمذى
 

 

أبو محمدعبد االله بن نافع الصائغ   
 

 أبي المثنى
 

 

 عائشة

 أبيه
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STRUKTUR 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 هشام بن عروة

 

 عبد الرحمن بن ابراهيم الدمشقى
 

 

 ابن ماجه
 

 

 عبد االله بن نافع 
 

 أبو المثنى
 

 أصحاب رسول االله

زيد بن أرقم
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STRUKTUR 3 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 على

 

 عبد الرحمن بن أبى ليلى

أبي داود

عائذ االله

سلام بن مسكين

آدم ين أبى إياس

محمد بن خلف العسقلانى

ابن ماجه
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SKEMA 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 مجاهد

 عبد الرحمن بن أبى ليلى

 

 مجاهد
 

 على بن أبى طالب

 ابن أبي نجيح
 

 
 یحيى

 

مسدد
 

البخارى

 عبد الكريم الجزى الحسن بن مسلم
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SKEMA 5 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 عبد الكریم

 

 أبو خيثمة

 

 یحيى بن یحيى

 

 مجاهد
 

 

بن أبى ليلى   

 
 على بن أبى طالب

مسلم
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 ابن أبي نجيح
 

 

 أبي

 معاذ بن هشام

اسحاق بن إبراهيم

 سفيان

اسحاق بن ابراهيم

 ابن عيينةعبد الرحمن الجزرى

 زهير بن هرب عمرو الناقد  أبو بكر بن أبي شيبة

مسلم
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SKEMA 6 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 على بن أبى طالب

 

 الحسن بن مسلم
 

 

 ابن جریج
 

 

 مجاهد
 

 عبد الرحمن بن أبى ليلى
 

 

 محمد بن بكر 
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 الأخران

 عبد

 عبد بن حميد محمد بن مرزوق  محمد بن حاتم بن ميمون

مسلم


